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PERAN KELUARGA DALAM PENDIDIKAN ANAK USIA _ NI (PAUD)

Ermidawati’ r..\‘ : s

ABSTRACT

Pre-school age is children golden age period, they reach 80 % of kognitif development at this
phase. Children kognitif development has to be stimulated to reach its optimal result
Effective young learners. education Is very essential for developing structure of children
cognitive development. In family life, children have experiences and stimulus to grow. Family
has very important role in development children’s moral values. The parents’ role include
_ 1ing the basic of education attitude, basic skills, religion, habits, esthetics, love, feeling
secure, basics for obeying rules, and teachingproper habits. For children, parents are
primary teachers and family is the main environtment for learning. Therefore best
envirorument for young learners education is the enviromment supporting children following

those aciivities .

ta Kunci : Keluarga, PAUD.

P lahuluan

Penyelcnggaraan pendidikan pada anak
usia dini di negara maju telah
berlangsung  lama - sebapai  bentuk
pendidikan yang berbasis masyarakat
(con ity based education), akan tetapi
gerakan untuk menggalakkan pendidikan
ini di Indonesia baru muncul beberapa
tahun terakhir. Hal ini didasar 1 akan
pentingnya pendidikan untuk a ¢ usia
dini dalam menyiapkan manusia Indonesia
seutuhnya, serta membangun masa depan
anak-anak dan masyarakat Indonesia
seluruhnya. Namun sejach ini jangkauan
pendidikan anak usia dini masih terbatas
dari segi jumlah maupun aksesibilitasnya.
Misalnya, penitipan anak dan kelompok
bermain masih terkonsentrasi di kota-kota.
Padahal bila dilihat dari tingkat
kebutuhannya akan perlakuan sejak dini,
anak-anak usia dini di pedesaan dan dari
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keluarga miskin jauh lebih tinggi guua
mengimbangi  miskinnya  rangsapgan
intelektual, sosial, dan moral dari keluargz
dan orang tua. Ada dua tujues
diselenggarakannya pendidikan anak . :
dini yaitu : 1)} untuk membentuk cnal
Indonesia yang berkualitas, yaitu anak
yang tumbuh dan berkembang sesuai
dengan tingkat perkembangannya sehingga
memiliki kesiapan yang optimal di dalam
memasuki  pendidikan  dasar  serta
mengarungi kehidupan di masa dewasa. 2}
untuk  membantu  menyiapkan - ans.
mencapai kesiapan belajar (akademik) d.
sekolah. Rentangan anak usia dini menurut
Pasal 28 UU Sisdiknas No.20/2003 uya! ;
adalah 0-6 tahun. Sementara menurv
kajian rumpun keilmuan ..A\UD dan
penyelenggaraannya di beberapa negara,
PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahtm.
Ruang Lingkup Pendidikan Anak Ui
Dini : Infant (0-1 tahun), Toddler (2-3
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dimiliki semua orang, termasuk anak.
Kedelapan domain itu yaitu inteligensi
music, kinestetik tubuh, logika ma 1atik,
linguistik (verbal), spasial, naturalis,
in 3> mal dan_intrapersonal. Multiple
Intelligences ini perlu digali dan ditumbuh

nb _kan dengan cara -memberi
kesempatan  kepada  anak  untuk

mengembangkan secara optimal potensi- -

potensi yang dimiliki atas upayanya
sendiri  (Tientje, Nurlaila, Mei dan
Iskandar, Yul, 2004)

Pentingnya Pendidikan Arak Usia Dini
dalam Membangun Masa Depan
Bangsa'

Kondisi SDM Indonesia
berdasarkan hasil survey yang dilakukan
oleh PERC (Political and Economic Risk
Consultancy) pada bulan Maret 2002
menunjukkan kualitas pendidikan
Indonesia berada pada peringkat ke-12,
terbawah di kawasan ASEAN yaitu
setingkat di bawah Vietnam. Rendahnya
kualtias hasil pendidikan ini berdampak
terhadap rendahnya kualtias sumber daya
- manusia Indonesia. Dalam kondist seperti
ini tentunya sulit bagi bangsa Indonesia
untuk mampu bersaing dengan bangsa-
bangsa lain, Pembangunan sumber daya
manusia yang ditlaksanakan di Negara-
negara maju seperti Amerika Serikat,
Jerman, Jepang dan sebagainya, dimulai
dengan pengembangan anak usia dini yang
mencakup perawatan, pengasuhan dan
pendidikan sebagai program utuh dan
dilaksanakan secara terpadu. Pelayanan
pendidi  + anak usia dini di Singapura
tergolong paling maju apabila
dibandingkan  dengan . negara-negara
AL AN lainnya.
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Di Indonesia pelaksanaan PAUD
masih  terkesan ekslusif dan  baru .
menjangkau “sebagian kecil masyarakat.’
Meskipun berbagai program perawatun
dan pendidikan bagi anak usia dini usia (0-
6 tahun) telah dilaksanakan di Indonesia
sejak lama, namun hingga tahun 2000
menunjukkan anak usia 0-6 tahun yang
memperoleh layanan perawatan dan
pendidikan masih rendah. Data tahun
2001 menunjukkan bahwa dari sekitar 26,2
juta anak usia 0-6 tahun yang telab
memperoleh layanan pendidikan dini
melalui berbagat program baru sekitar 4,5
juta anak (17%). Kontribusi tertinggi
melalui Bina Keluarga Balita (9,5%),
Taman Kanak-kanak (6,1%), Raudhatul
Atfal (1,5%). Sedangkan melalui penitipan
anak dan kelompok bermain kontribusinya
masing-masing sangat kecil yaitu sekitar
1% dan 0,24%
(http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidika~ ~
nak _usia_dini).

Pentingnya pendidikan anak usia
dini telah menjadi perhatian dunia
internasional. Dalam pertemuan Forum
Pendidikan Dunia tahun 2000 di Dakar
Senegal menghasilkan enam kesepakatan
sebagal kerangka aksi pendidikan untuk
semua dan salah satu butimya adalah
memperluas dan memperbaiki keseluruhan
perawatan dan pendidikan anak usia dini,
terutama bagi anak-anak yang sangat
rawan dan kurang beruntung, Indonesia
sebagai salah satu anggota forum tersebut
terikat untuk melaksanakan komitmen in..
Perhatian dunia interuasional terhadap
urgensi  pendidikan anak usia dini
diperkuat oleh berbagai penelitian terbaru
tentang otak. Pada saat bayi dilahirkan ia
sudah dibekali Tuhan dengan s «<tur otak
yang lengkap, namun baru mencapai
kematangannya setelah di luar kandungur-.
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:nemaninya ikut menyeberangi jalan.
Kita bisa memberikan kasih sayang, tapi

bukan pendirian. Dan sungguh pun mereka

bersamamu, tapt bukan  milikmu.
Pernyataan tersebut cukup tepat untuk
mewakili siapa sebenamya anak-anak kita
dan bagaimana seharusnya kita berbuat
yang terbaik untuknya. Untuk it
pernyataan di atas sejatinya dijadikan
referensi dalam memandang anak-anak
oleh keluarga, terutama orang tua, yang
ingin menjadikan anaknya berkembang
secara kreatif, dinamis, dan produktif.
Keluarga yang selama ini masih cenderung
kaku dalam mendidik anaknya pada masa
kecil sejatinya diubah pada pola yang lebih
bebas. Anak adalah dunia bermain. Dunia
anak adalah dunia di mana keliaran
tmajinasi terus mengalir deras. Anak sudah
mempunyai dunianya tersendiri yang beda
dengan orang dewasa. Hanya dengan
kebebas  bukan pengerangkengan anak-
anak akan bisa memfungsikan keliaran dan
kreativitasnya secara lebth produktif.
Hanya dengan dunianya anak-anak akan
mampu  mengaktualisasikan  segenap
, tensi yang ada dalam dirinya
(h | //dedisugiyono.wordpress.com/2009/
01/19/peran-keluarga-dalam-pendidikan-
usia-dini).

Para  ahli sependapat bahwa
- peranan orang tua begitu besar dalam
~ mbantu anak-anak agar siap memasuki
gerba _ kehidupan mereka. Ini berarti
bahwa jika berbicara tentang gerbang
kehidupan  mereka, maka  akan
membicarakan prospek kehidupan mereka
20-25 tahun mendatang. Pada tahun itulah
mereka memasuki  kehidupan  yang
sesungguhnva.  Masuk ke  dalam
kemandirian penuh, masuk ke dalam dunia
mereka yang independen yang sudah
seharusnya terlepas penuh dari orang tua
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dimana keputugan-keputusan hidup mereka -
sudah harus dapat dilakukan sendiri.
Disinilah peranan orang tua sudah sangat

berkurang dan sebagai orang tua, pada saat

itu kifa hanya dapat melihat buah hasil

didikan kita sekarang, tanpa dapat

melakukan perubahan apapun.

Harus diingat bahwa fungsi PAUD
bukan sekedar untuk memberikan berbagai
pe _ tahuan kepada anak melainkan yang
tidak kalah pentingnya adalah untuk
mengajak anak berpikir, bereksplorasi,
bergaul, berekspresi, berimajinasi tentang
berbagai hal yang dapat merangsang
pertumbuhan sinaps baru dan memperkuat
yang telah ada serta menyeimbangkai.
berfungsinya kedua belahan otak. Oleh
karena itu lingkungan yang baik untuk
PAUD adalah lingkungan yang
mendukung anak melakukan kegiatan
tersebut. Memang benar bahwa faktor
bawaan juga  berpengaruh  terhadap
kecerdasan seseorang tetapi pengaruh
lingkungan juga merupakan faktor yang
tidak kalah pentingnya. Jika faktor bawaan
dimisalkan sebagai dasar maka faktor
lingkungan merupakan pengembanganaya. -.
Jika orangtua karenaz satu dan lain hal”
tidak melaksanakan fungsinya sebagai
pendidik, fungsi ini dapat dialihkan
(scbagian) kepada pengasuh, Iembaga
pendidikan/penitipan  anak, lingkungan
atau siapa saja yang mampu berpera
sebagai pengganti. Peran pengganti ini
dapat dilakukan baik di lingkungan
keluarganya (pengasuvh) atau di luar
lingkungan keluarga (KB, TPA & lembaga
PAUD sejenis).

[SSN: 1693 - 157






